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BAB 1 

PENGANTAR MANAJEMEN 

KESEHATAN PARIWISATA 

 
A. KONSEP DASAR PARIWISATA DAN KESEHATAN 

Pariwisata merupakan salah satu sektor strategis yang 

memiliki kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi, penciptaan lapangan kerja, serta peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. Aktivitas pariwisata tidak hanya 

mendorong perputaran ekonomi di tingkat lokal maupun 

nasional, tetapi juga berperan dalam memperkuat interaksi 

sosial, pertukaran budaya, dan pengembangan wilayah. 

Perjalanan wisata melibatkan pergerakan manusia dari satu 

wilayah ke wilayah lain dengan tujuan yang beragam, 

seperti rekreasi, bisnis, pendidikan, maupun kepentingan 

sosial dan budaya. Mobilitas manusia yang tinggi ini 

menjadikan pariwisata sebagai sektor yang dinamis, 

kompleks, dan saling terkait dengan berbagai aspek 

kehidupan manusia. Dalam konteks tersebut, pariwisata 

tidak dapat dipisahkan dari aspek kesehatan, karena setiap 

aktivitas perjalanan membawa implikasi langsung maupun 

tidak langsung terhadap kondisi fisik, mental, dan sosial 

wisatawan serta masyarakat lokal di destinasi wisata 

(Srisusilawati et al., 2022). 
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BAB 2 

SISTEM KESEHATAN  

DALAM INDUSTRI PARIWISATA 

 
A. SISTEM PELAYANAN KESEHATAN DI DESTINASI 

WISATA 

Sistem pelayanan kesehatan di destinasi wisata 

merupakan fondasi penting dalam menjamin keamanan 

dan kenyamanan wisatawan selama melakukan perjalanan. 

Keberadaan fasilitas kesehatan yang mudah diakses, 

didukung oleh tenaga kesehatan yang kompeten serta 

prosedur pelayanan yang jelas dan terstandar, menjadi 

indikator utama kesiapan suatu destinasi wisata dalam 

menghadapi berbagai risiko kesehatan. Wisatawan 

cenderung memilih destinasi yang tidak hanya 

menawarkan daya tarik alam dan budaya, tetapi juga 

mampu memberikan rasa aman melalui kepastian 

ketersediaan layanan kesehatan ketika dibutuhkan. Oleh 

karena itu, sistem pelayanan kesehatan berperan strategis 

dalam membangun kepercayaan wisatawan dan 

memperkuat citra positif destinasi wisata (Wirawan dan 

Made, 2016). 
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BAB 3 

MANAJEMEN RISIKO  

KESEHATAN PARIWISATA 

 
A. IDENTIFIKASI RISIKO KESEHATAN WISATAWAN 

Identifikasi risiko kesehatan wisatawan merupakan 

tahap awal yang sangat penting dalam manajemen risiko 

kesehatan pariwisata karena menjadi dasar dalam 

perencanaan upaya pencegahan dan pengendalian masalah 

kesehatan. Risiko kesehatan dapat muncul sejak tahap 

perencanaan perjalanan, selama wisatawan berada di 

destinasi, hingga setelah kembali ke daerah asal. Perubahan 

lingkungan, perbedaan iklim, adaptasi terhadap pola 

makan baru, serta variasi aktivitas fisik selama perjalanan 

dapat memengaruhi kondisi kesehatan wisatawan apabila 

tidak diantisipasi secara memadai. Oleh karena itu, proses 

identifikasi risiko perlu dilakukan secara sistematis agar 

potensi gangguan kesehatan dapat dikenali sejak dini (Rifai 

dan Agustin, 2022). 

Risiko kesehatan wisatawan juga sangat dipengaruhi 

oleh faktor individu yang melekat pada setiap wisatawan. 

Kondisi kesehatan awal, usia, riwayat penyakit, serta 

tingkat kebugaran fisik menjadi penentu utama kerentanan 

seseorang terhadap gangguan kesehatan selama melakukan 
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BAB 4 

KESEHATAN  

LINGKUNGAN PARIWISATA 

 
A. SANITASI DAN HIGIENE DESTINASI WISATA 

Sanitasi dan higiene merupakan aspek mendasar dalam 

kesehatan lingkungan pariwisata karena berpengaruh 

langsung terhadap kenyamanan, keamanan, dan kesehatan 

wisatawan. Kondisi sanitasi yang terjaga dengan baik 

mencerminkan kualitas pengelolaan destinasi wisata serta 

menunjukkan komitmen pengelola dalam menyediakan 

lingkungan yang layak bagi pengunjung. Destinasi wisata 

yang mengabaikan aspek sanitasi dan higiene berpotensi 

menjadi sumber gangguan kesehatan, baik bagi wisatawan 

maupun masyarakat lokal yang terlibat dalam aktivitas 

pariwisata sehari-hari (Pratiwi et al., 2022). 

Sanitasi destinasi wisata mencakup ketersediaan, 

kelayakan, dan kebersihan fasilitas dasar seperti toilet, 

tempat cuci tangan, area makan, serta fasilitas umum 

lainnya yang sering digunakan oleh wisatawan. Fasilitas 

yang tidak terawat, minim perawatan, atau tidak 

memenuhi standar kebersihan dapat menjadi media 

penularan penyakit, terutama di destinasi dengan tingkat 

kunjungan yang tinggi. Oleh karena itu, pengelolaan 
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BAB 5 

KESELAMATAN DAN KESEHATAN 

KERJA (K3) PARIWISATA 

 
A. KONSEP K3 DI SEKTOR PARIWISATA 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di sektor 

pariwisata merupakan upaya sistematis dan terencana 

untuk melindungi tenaga kerja dari berbagai risiko 

kecelakaan kerja serta penyakit akibat kerja yang muncul 

dari aktivitas pariwisata. Sektor pariwisata memiliki 

karakteristik pekerjaan yang beragam, mulai dari layanan 

perhotelan, transportasi wisata, hingga aktivitas wisata 

dengan tingkat risiko tinggi. Keragaman tersebut 

menjadikan penerapan K3 sebagai kebutuhan mendasar 

yang tidak dapat diabaikan dalam pengelolaan destinasi 

dan usaha pariwisata (Maharani, 2022). 

Konsep K3 di sektor pariwisata tidak hanya berfokus 

pada perlindungan tenaga kerja, tetapi juga memiliki 

keterkaitan erat dengan keselamatan wisatawan. Tenaga 

kerja yang sehat, terlatih, dan bekerja dalam lingkungan 

yang aman akan mampu memberikan pelayanan yang 

optimal serta meminimalkan potensi risiko bagi wisatawan. 

Dengan demikian, penerapan K3 turut berperan dalam 

menjaga kualitas pelayanan, citra destinasi, dan 
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BAB 6 

MANAJEMEN  

KESEHATAN WISATAWAN 

 
A. KARAKTERISTIK DAN KEBUTUHAN KESEHATAN 

WISATAWAN 

Wisatawan merupakan kelompok dengan karakteristik 

kesehatan yang beragam, dipengaruhi oleh usia, kondisi 

fisik, latar belakang sosial budaya, serta tujuan perjalanan 

wisata. Perbedaan karakteristik ini menyebabkan 

kebutuhan kesehatan wisatawan tidak bersifat seragam dan 

memerlukan pengelolaan yang adaptif di setiap destinasi 

wisata (Djafri, 2008). 

Wisatawan domestik dan mancanegara memiliki 

kebutuhan kesehatan yang berbeda. Wisatawan 

mancanegara umumnya memerlukan informasi kesehatan 

yang lebih lengkap terkait penyakit endemik, sistem 

pelayanan kesehatan lokal, serta akses layanan darurat. 

Sementara itu, wisatawan domestik cenderung lebih 

familiar dengan kondisi lingkungan namun tetap 

memerlukan jaminan keamanan dan kesehatan selama 

berwisata (Wirawan, 2022). 
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BAB 7 

MANAJEMEN KESEHATAN  

PADA DESTINASI KHUSUS 

 
A. KESEHATAN PARIWISATA BAHARI DAN PESISIR 

Pariwisata bahari dan pesisir memiliki karakteristik 

lingkungan yang khas sehingga memerlukan pengelolaan 

kesehatan yang bersifat spesifik dan kontekstual. Aktivitas 

wisata di wilayah pesisir melibatkan interaksi langsung 

dengan laut, pantai, serta ekosistem pesisir yang sensitif 

terhadap perubahan lingkungan. Kondisi tersebut 

menimbulkan potensi risiko kesehatan yang berbeda 

dibandingkan dengan destinasi wisata darat, baik bagi 

wisatawan maupun masyarakat lokal yang berada di 

sekitar kawasan wisata (Airawati et al., 2023). 

Risiko kesehatan di destinasi pariwisata bahari meliputi 

paparan sinar matahari secara berlebihan, kecelakaan air 

seperti tenggelam atau cedera akibat aktivitas olahraga air, 

gangguan kesehatan kulit, serta masalah kesehatan yang 

timbul akibat kualitas air laut yang kurang baik. Selain itu, 

faktor kebersihan pantai dan sanitasi lingkungan pesisir 

turut memengaruhi kesehatan wisatawan. Oleh karena itu, 

kondisi lingkungan pesisir yang dinamis menuntut adanya 

sistem pengelolaan kesehatan yang adaptif, berbasis risiko, 
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BAB 8 

MANAJEMEN KESEHATAN KRISIS 

DAN BENCANA PARIWISATA 

 
A. KONSEP KRISIS KESEHATAN PARIWISATA 

Krisis kesehatan pariwisata merupakan kondisi 

terganggunya sistem pariwisata akibat peristiwa yang 

berdampak langsung maupun tidak langsung terhadap 

kesehatan wisatawan, masyarakat lokal, serta pelaku 

industri pariwisata. Krisis ini dapat bersumber dari 

berbagai kejadian, seperti wabah penyakit menular, 

bencana alam, maupun situasi darurat lainnya yang 

memengaruhi keamanan dan kenyamanan destinasi wisata. 

Dampak krisis tersebut tidak hanya dirasakan pada aspek 

kesehatan, tetapi juga pada keberlangsungan aktivitas 

pariwisata secara keseluruhan (Bhaskara et al., 2023). 

Dalam konteks pariwisata, krisis kesehatan memiliki 

dimensi yang lebih luas dibandingkan dengan krisis 

kesehatan pada umumnya. Selain berdampak pada kondisi 

medis, krisis kesehatan pariwisata turut memengaruhi 

persepsi risiko dan tingkat kepercayaan wisatawan 

terhadap suatu destinasi. Ketika risiko kesehatan 

meningkat, minat kunjungan wisatawan cenderung 

menurun secara signifikan, yang pada akhirnya berdampak 
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BAB 9 

MANAJEMEN MUTU PELAYANAN 

KESEHATAN PARIWISATA 

 
A. STANDAR MUTU LAYANAN KESEHATAN 

PARIWISATA 

Standar mutu layanan kesehatan pariwisata merupakan 

pedoman utama dalam menjamin kualitas pelayanan 

kesehatan yang diberikan kepada wisatawan. Standar ini 

mencakup aspek keselamatan, efektivitas layanan, 

kenyamanan, serta kepuasan wisatawan sebagai pengguna 

layanan kesehatan di destinasi wisata (Gandamayu, 2024). 

Dalam konteks pariwisata, standar mutu layanan 

kesehatan harus disesuaikan dengan karakteristik 

wisatawan yang berasal dari latar belakang budaya dan 

kebutuhan kesehatan yang beragam. Wisatawan 

mancanegara, misalnya, memiliki ekspektasi mutu layanan 

yang berbeda dibandingkan wisatawan domestik, sehingga 

standar pelayanan perlu dirancang secara inklusif (Gejir 

dan Surya Kecana, 2018). 

Standar mutu layanan kesehatan juga berkaitan erat 

dengan kompetensi tenaga kesehatan dan sistem pelayanan 

yang diterapkan. Tenaga kesehatan yang profesional dan 

memiliki kemampuan komunikasi yang baik akan 
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BAB 10 

PROMOSI DAN EDUKASI 

KESEHATAN PARIWISATA 

 
A. STRATEGI PROMOSI KESEHATAN DESTINASI 

Promosi kesehatan destinasi merupakan upaya 

terencana untuk menyampaikan informasi kesehatan 

kepada wisatawan, dengan tujuan mendukung pengalaman 

wisata yang aman, nyaman, dan berkualitas. Dalam konteks 

pariwisata, promosi kesehatan tidak hanya berfokus pada 

pencegahan penyakit, tetapi juga pada penciptaan 

lingkungan destinasi yang sehat, aman, dan berdaya saing 

di tingkat nasional maupun internasional (Agustini, 2014). 

Strategi promosi kesehatan destinasi harus disusun 

berdasarkan karakteristik wisatawan, jenis aktivitas wisata, 

serta tipe destinasi yang dikunjungi. Destinasi wisata alam, 

budaya, bahari, maupun perkotaan memiliki kebutuhan 

promosi kesehatan yang berbeda. Oleh karena itu, 

pendekatan promosi perlu disesuaikan dengan kondisi 

lokal dan profil pengunjung agar pesan yang disampaikan 

relevan dan efektif (Gandamayu, 2024). 

Pendekatan promotif dalam pariwisata kesehatan 

menekankan penyampaian pesan positif terkait perilaku 

hidup sehat selama berwisata. Pesan ini mencakup praktik 
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